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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  dari Non Performing 

Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Devisa di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2019. Objek dari penelitian ini sebanyak 21 perusahaan 

bank, pengujian hipotesis menggunakan analisis linear berganda. Analisis dilakukan 

dengan aplikasi Statictical Package for Social Sciences (SPSS). Hasil dan kesimpulan 

dari penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  Return On Assets (ROA),  Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Analisis 

secara simultan menunjukkan hasil  Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

Kata kunci : NPL, LDR, DAR, CAR dan ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Bank merupakan lembaga keuangan yang memberikan kontribusi kuat 

terhadap perkembangan ekonomi, bank sebagai sumber pembiayaan juga 

membutuhkan dana untuk menjaga kegiatan jasa keuangan tetap berjalan 

(Wahyuni, 2020 h.150). Bank juga menghimpun dana masyarakat dalam 

bentuk simpanan, selain dapat menghimpun dana bank pun menyalurkan 

dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjaman dimana 

masyarakat yang mengajukan kredit harus memenuhi kewajibannya dalam 

membayar kredit dalam tenggat waktu yang susah ditetapkan. 

Di Indonesia banyak sekali jenis bank dengan fungsi serta operasional 

masing-masing, berdasarkan Undang Undang RI No. 10 Tahun 1988 maka 

jenis perbankan dibagi menjadi Bank Sentral, Bank Umum, dan Bank 

Perkreditan Rakyat. Bank Sentral merupakan bank yang mengatur berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan dunia perbankan dan keuangan suatu negara, 

bank sentral mengatutr peredaran uang dalam suatu negara. Bank umum atau 

lebih dikenal dengan sebutan bank konvensional memiliki kegiatan 

pemberian jasa produk keuangan yang lengkap dan beroperasi di seluruh 

wilayah Indonesia. Bank umum bertugas melayani seluruh jasa perbankan 

serta melayani seluruh lapisan masyarakat atau golongan masyarakat maupun 
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lembaga lainnya. Bank umum dibagi menjadi dua yaitu bank umum 

devisa dan bank umum non devisa. Bank umum devisa memiliki jasa atau 

produk yang lebih luas dibanding bank umum non devisa. Bank umum devisa 

dapat melaksanakan kegiatan yang terkait dengan transaksi keluar negeri atau 

yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan seperti 

transfer keluar negeri, travellers cek, pembukaan dan pembayaran letter of 

credit serta transaksi lainnya (Astarina dan Hapsila, 2019 h.12) . Selain 

melakukan kegiatan transaksi valuta asing bank devisa juga melakukan 

pemberian jasa-jasa keuangan pada umumnya seperti menghimpun dana dari 

masyarakat, menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 

hasil yang ditetapkan pemerintah serta memberikan kredit bagi masyarakat 

(Astarina dan Hapsila, 2019 h.8) 

Kredit merupakan produk utama bank, baik yang sifatnya konsumtif 

maupun korporat. Bank sebagai agen perantara penyalur dana masyarakat, 

mendapat keuntungan yang signifikan dari bunga kredit yang disalurkan. Dari 

bunga kredit ini bank dapat membayar beban bunga dana masyarakat dan 

biaya operasional lainnya (Irianto , 2015 h.119). Jelas bahwa dana pinjaman 

atau kredit yang diperoleh memiliki pengaruh besar pada suatu perbankan 

tetapi perbankan tetap melakukan pertimbangan dalam memberikan kredit 

bahwa memang dana tersebut sangat dibutuhkan yang berarti jangan sampai 

dana yang dibutuhkan melebihi kebutuhan yang sesungguhnya sehingga ada 

dana yang mengaggur, sementara beban bunga terus dibayar (Kamir, 2017 h. 

273).  Ini menyebabkan kredit yang dilakukan oleh perbankan menjadi 
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banyak memiliki risiko yang dihadapi dan perbankan perlu 

mempertimbangkan ketat dalam pemberian kredit. 

 Risiko kredit adalah risiko kerugian akibat kegagalan pihak lawan 

(conterparty) memenuhi kewajibannya. Risiko kredit dapat bersumber dari 

berbagai macam aktivitas fungsional bank seperti pengkreditan 

(pembiayaan), aktivitas treasury (penempatan dana antar bank, membeli 

obligasi korporasi), aktivitas terkait investasi dan pembiayaan perdagangan 

(trade finance) (Indonesia, 2015 h. 29). Pada saat ini aktiva produktif 

perbankan nasional didominasi oleh kredit yang diberikan, sementara sumber 

dana bank terutama berasal dari dana pihak ketiga sehingga apabila terjadi 

peningkatan risiko kredit yang signifikan terhadap bank, pengaruh pada 

kinerja bank sangat besar dan dapat menurunkan rating tingkat kesehatan 

bank. Kredit tidak bisa diberikan secara cuma-cuma oleh perbankan, karena 

hal tersebut akan memiliki risiko yang dapat merugikan perbankan itu 

sendiri, oleh karena itu kredit memerlukan tahapan agar pihak kredit dan 

kreditur dapat memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan. Menurut Irianto 

(2015 h.119) Dengan mereview aktivitas pemrosesan kredit, diharapkan 

risiko kredit macet dapat ditekan.  

Bank Indonesia melakukan langkah strategis dalam mendorong 

penerapan manajemen risiko yang tertuang pada Peraturan Bank Indonesia 

No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan 

pendekatan risiko yang mencakup penilaian empat faktor yaitu Risk Profile 

(Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), 
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dan Capital (Permodalan) yang disebut dengan metode RGEC yang diatur 

dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 

2011 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, diolah oleh penulis 2020 

Gambar 1.1 Perkembangan Return On Asset BUSN Devisa  Tahun 

2015-2019 

Berdasarkan gambar 1.1 Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Konvensional menunjukkan perubahan Return On Asset (ROA) pada setiap 

tahunnya. ROA pada BUSN Devisa mengalami nilai yang fluktuatif dimana 

setiap tahun terus terjadi perubahan. Penelitian ini menggunakan ROA 

sebagai variabel dependen. Menurut Kasmir (2017, h.290) Dalam aspek 

keuangan hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sumber dana yang diperoleh 

untuk membiayai usaha, bank akan dinilai melalui beberapa kriteria serta 

Return On Asset (ROA) dapat dipengaruhi oleh berbagai rasio keuangan 

seperti rasio likuiditas (Loan to Deposit Ratio), rasio solvabilitas (Debt to 
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Asset Ratio), tingkat kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio). Menurut 

Hery (2015 h.151)  melalui  Loan to Deposit Ratio (LDR) perusahaan dapat 

menilai kemampuan manajemen dalam mengelola dana untuk membayar 

kewajiban perusahaan dalam jangka pendek serta sebagai perencanaan 

keuangan di masa mendatang yang berkaitan dengan perencanaan kas dan 

utang jangka pendek. Debt to Asset Ratio (DAR) di perlukan sebagai dasar 

pertimbangan dalam memutuskan antara penggunaan dari pinjaman atau 

penggunaan dana dari alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan 

sehingga perusahaan mampu mengontrol dana perusahaan (Hery, 2015 

h.164). Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan modal sendiri oleh 

perusahaan, dimana semakin besar CAR maka semakin besar perusahaan 

dalam memperoleh laba, dengan laba yang besar perusahaan mampu 

menempatkan dana dalam aktivitas investasi yang menguntungkan (Dipura 

dan Hatomo, 2016 h.73). Menurut  Herlina (2016) Risiko kredit bisa terlihat 

dari rasio Non Performing Loan (NPL) yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 

diberikan oleh bank, semakin buruk kualitas bank semakin besar tingkat 

risiko kredit yang dimiliki dan sebaliknya semakin rendah NPL maka ROA 

akan semakin tinggi. 

 Menurut Hery (2015 h.193) ROA atau dikenal dengan hasil 

pengembalian aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam jumlah aset, rasio ini dihitung dengan 
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membagi laba bersih terhadap total aset. Semakin tinggi hasil pengembalian 

aset maka semakin tinggi dana yang tertanam dalam total aset. 

Tabel 1.1 Rasio Keuangan Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

 

No. 

 

Keterangan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. ROA 1,16% 0,43% 0,89% 1,58% 1,21% 

2. NPL 1,85% 2,04% 2,59% 2,31% 2,51% 

3. LDR 87,26 85,58 84,22 88,34 88,21 

4. DAR 0,77 0,83 0,83 0,77 0,83 

5. CAR 18,37 21,72 21,79 22,81 23,58 

Sumber: idx.co.id, diolah oleh penulis 2020 

 

Non Performing loan (NPL) adalah rasio yang menunjukkan risiko 

kredit yang dihadapi oleh bank, semakin kecil NPL maka semakin kecil 

risiko kredit yang dihadapi. Untuk menilai risiko kredit digunakan NPL untuk 

mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan membandingkan 

kredit macet dengan total kredit (Kasmir, 2016). Semakin tinggi nilai NPL 

membuktikan bahwa suatu perusahaan tidak mengelola kreditnya dengan 

baik, dimana hal ini akan berpengaruh terhadap pendapatan dari perusahaan. 

Perolehan ROA 2015 pada tabel diatas sebesar 1,16%, kemudian turun 

pada tahun 2016, kemudian tahun 2017 ROA naik menjadi 0,89%, tahun 

2018 naik menjadi 1,58% dan 2019 ROA kembali turun sebesar 0,37% 

menjadi 1,21%. Nilai NPL pada tahun 2015 1,85%, selama tahun 2016 dan 

2017 NPL mengalami peningkatan yang cukup signifikan, kemudian pada 
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tahun 2018 NPL turun menjadi 2,31%, pada tahun berikutnya NPL naik 

kembali menjadi 2,51 yang artinya tingkat kredit bermasalah pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 0,20% dari tahun sebelumnya. 

Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut Riyadi (2015 h.200) rasio ini 

menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dananya yang 

berasal dari masyarakat. Jika Loan to Deposit Ratio (LDR) tinggi maka 

pendapatan bank akan naik yang berarti LDR memiliki pengaruh yang 

positif. Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali 

penarikan yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditas perusahaan. Semakin tinggi likuiditas 

bank maka, akan semakin meningkatkan ROA bank tersebut. Berdasarkan 

tabel diatas pada tahun 2017 ROA mengalami peningkatan sebesar 0,46% 

dibandingkan tahun sebelumnya, namun LDR pada tahun 2017 justru 

menurun dari 85,58% menjadi 84,22% dari tahun 2016. 

Rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan segala kewajiban jangka panjang. Rasio solvabilitas pada 

penelitian yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR).  Menurut 

Hery (2015 h.169) Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio yang mengukur 

jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. Artinya semakin tinggi tingkat hutang 

perusahaan maka semakin tinggi risiko kredit pada perusahaan tersebut. Pada 

tabel perolehan diatas didapat nilai Debt to Asset Ratio (DAR) pada tahun 

2015 hingga 2019 mengalami nilai yang fluktuatif yang artinya tingkat risiko 
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kredit pada perusahaan masih belum stabil. Namun, tingkat risiko kredit 

termasuk rendah karena tidak melebihi 1%. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Menurut Kasmir (2016 h.46) CAR 

adalah perbandingan rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) yang berarti CAR adalah rasio kinerja bank yang mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

menghasilkan risiko seperti kredit yang bermasalah. Modal inti bank terdiri 

dari modal disetor, saham, cadangan umum, dan laba ditahan. Yang termasuk 

modal pelengkap adalah cadangan umum PPAP dan modal pinjaman. Bank 

yang dinyatakan sehat apabila memiliki CAR minimal 8% sesuai dengan 

standar Bank Of International Settelement (BIS) (Andrianto, 2019  h.70). Jika 

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebuah bank berada dibawah 8% artinya bank 

tidak mampu menyerap kerugian, maka sebaliknya apabila CAR diatas 8% 

bank tersebut semakin solvabel serta akan berpengaruh pada kinerja 

keuangan bank. Pada tabel diatas CAR setiap tahun mengalami peningkatan 

yang artinya bank memiliki kinerja keuangan yang baik, namun antara tahun 

2015 hingga 2019 ROA pada bank mengalami nilai yang tidak stabil. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda, seperti 

penelitian mengenai Non Performing Loan (NPL) menurut Ni Wayan Wita  

Capriani (2016) Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA) dan  Azwansyah Habibie (2017) hasil dari 

penelitian tersebut menyatakan Non Performing Loan (NPL) tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut Mulyani dan 
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Budiman (2017) Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap Return On Asset (ROA). 

Hasil penelitian mengenai Loan Deposit Ratio (LDR) menurut 

Azwansyah Habibie (2017) menyatakan bahwa  Loan Deposit Ratio (LDR) 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA),  tetapi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Berbeda dengan  

Ni Wayan Wita Capriani (2016) menyatakan bahwa  Loan Deposit Ratio 

(LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Hasil penelitian mengenai Debt to Asset Ratio (DAR) Azwansyah 

Habibie (2017) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank, secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan hasil penelitian Pardomuan 

Ritonga (2020) menyatakan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR) Prasetyo 

dan Darmayanti (2015) menjelaskan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan 

hasil dari  Mulyani dan Budiman (2017) menyatakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) mempunyai pengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). 

Dari beberapa penelitian dengan hasil yang berbeda-beda tersebut, 

penulis tertarik melakukan penelitian untuk menganalisis Non Performing 

Loan, Loan to Deposit Ratio, Debt to Asset Ratio dan Capital Adequacy Ratio 

dengan judul “Analisis Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to 
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Deposit Ratio (LDR), Debt to Asset Ratio (DAR) Dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah adalah 

1. Bagaimana Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Debt to Asset Ratio (DAR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial? 

2. Bagaimana Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Debt to Asset Ratio (DAR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset  (ROA) secara simultan? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka ruang lingkup penelitian adalah 

Bagaimana Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Debt 

to Asset Ratio (DAR) dan Capital Adequacy Ratio  (CAR) periode 2015-

2019. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh  Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)  secara  parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Bagaimana Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset  (ROA) secara simultan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 

dan pembaca serta menjadi masukan sebagai bahan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja pada perusahaan. 

b. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan, 

pengalaman dan pengetahuan. 

c. Bagi Lembaga dan Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan 

informasi untuk penelitian selanjutnya mengenai tema yang serupa. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian, disusun sebagai berikut: 

BAB I          

  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, pembatasan 

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori dari variabel yang diteliti, penelitian 

sebelumnya, kerangka pikir, dan hubungsn antar variabel. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian, objek dan subjek 

penelitian, teknik pengambilan sampel, definisi operasional, serta 

teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, 

analisis data,  hasil dan pembahasan penelitian. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 
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